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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

 Konflik merupakan salah satu nilai dari kehidupan dan 

perkembangan manusia yang memiliki karakteristik yang beragam. 

Manusia memiliki perbedaan jenis kelamin, bangsa, suku, agama, 

kepercayaan, strata sosial dan ekonomi, serta budaya dan tujuan 

hidupnya. Dalam sejarah manusia, perbedaan inilah yang menimbulkan 

konflik. Selama masih ada perbedaan tersebut maka konflik akan selalu 

ada dan tidak dapat dihindari.
1
 

 Konflik juga merupakan hal yang nyata terjadi dan selalu ada 

selama seseorang masih hidup bersosial bersama masyarakat, bahkan di 

Lembaga Pendidikan islam sekalipun seperti pondok pesantren tidak 

menafikan adanya konflik.
2
 Konflik di pondok pesantren muncul 

disebabkan adanya  masalah-masalah komunikasi, hubungan pribadi, atau 

struktur pesantren itu sendiri.  Tidak dapat dipungkiri bahwa pesantren 

adalah sebuah lembaga pendidikan islam tertua di Indonesia. Kiprahnya 

dalam menyelenggarakan kegiatan pendidikan keagamaan sudah teruji 
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sejak lama. Kekokohan pesantren, bukan karena ketentraman yang ada 

didalamnya atau tanpa adanya konflik sama sekali. Namun lebih pada 

kemampuan para pengelolanya yaitu pemimpin pesantren dalam 

mengelola konflik yang ada menjadi sesuatu yang bernilai positif.
3
  

 Sebagaimana yang terjadi di Pondok Pesantren An-Nahl 

Darunnajah 5 Cikeusik  Kab. Pandeglang yang merupakan lembaga 

pendidikan islam yang berisi perkumpulan santri dari berbagai daerah 

yang mempunyai latar belakang, budaya, karakter serta perilaku yang 

berbeda. Perbedaan-perbedaan itulah yang seringkali menjadi sumber 

terjadinya konflik. Dari sumber tersebut dapat menciptakan cabang - 

cabang sumber konflik lainnya seperti prasangka buruk, kesalahpahaman, 

keras kepala atau egois, mudah tersinggung, perbedaan interprestasi, 

perbedaan pendekatan, ketergantungan, dan sebagainya. Sehingga 

terjadilah bullying antar santri yang dipicu oleh kesalahpahaman.  

          Pe rrilakur burllying me rrurpakan salah satu r bernturk pe rrburatan  terrcerla 

dan salah satur tindakan mernyakiti orang lain dan ju rga me rnjadi pernye rbab 

se rse rorang be rrse rdih se rrta merngursik aktivitas orang lain.
4
  

 Pe rrilakur burllying ju rga me rrurpakan fernomerna yang tidak te rrbatas 

pada lingku rngan se rkolah formal, tertapi jurga dapat ditermurkan di berrbagai 
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institursi perndidikan, terrmasu rk pondok persantre rn. Pondok persantrern, 

se rbagai lermbaga pe rndidikan yang me rnge rde rpankan nilai-nilai agama dan 

moral, serharursnya me rnjadi termpat yang aman dan me rndurkurng 

pe rrkermbangan karakterr santri. Namurn, ke rnyataannya, pe rrilakur burllying 

dapat murncurl dan merngganggur prose rs pe rmberlajaran serrta hu rburngan antar 

santri. Harapan bahwa persantrern mernjadi termpat yang nyaman dan aman 

terrnyata tidak se rsurai derngan yang diinginkan. Hal itu r dikarernakan 

terrdapat problermatika yang ada di pondok pe rsantre rn salah saturnya adalah 

pe rrilakur burllying.  

 Pe rrilakur burllying di lingku rngan pe rsantre rn banyak dilakurkan olerh 

para santri yang me rnyimpang dan biasanya te rrjadi karerna adanya latar 

be rlakang individu r yang be rrbe rda. Pe rrilakur burllying tidak hanya te rrjadi 

pada di satur ataur dura persantre rn saja, akan tertapi terrjadi hampir di sertiap 

pe rsantrern yang ada di Indone rsia.  

 Terlepas dari fungsi pondok pesantren sebagai tempat untuk 

mencari ilmu, terkadang dipondok juga terdapat sebuah fenomena 

penindasan. Seperti halnya menjadikan salah satu santri sebagai bahan 

lelucon didepan teman-temannya, juga kadang menjadikannya sebagai 

pelayan atau pesuruh, bahkan dijadikan sasaran emosi, hingga membuat 

santri yang jadi korban itu takut dan merasa tertekan. Perlakuan santri 
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yang dapat membuat santri lain merasa tertekan, baik psikis maupun fisik 

ini biasa disebut dengan istilah perilaku bullying.
5
 

          Pondok pe rsantrern mermiliki karakterristik urnik yang me rncakurp 

interraksi internsif antara santri, pe rngasurh, dan lingku rngan sosial. Dalam 

konterks ini, konflik antar santri se rring kali terrjadi akibat perrbe rdaan latar 

be rlakang, pe rngarurh lingkurngan, atau r terkanan sosial. Jika tidak ditangani 

de rngan baik, konflik ini dapat be rrurjurng pada perrilakur burllying, yang 

be rrdampak nergatif pada kerse rhatan merntal dan ermosional santri. Dalam 

merngatasi pe rrilakur burllying, pe rrlur adanya manajermern yang te rpat yang 

dilakurkan olerh se rorang pe rmimpin. Permimpin lermbaga perndidikan Islam 

terrmasurk pondok persantrern se ryogyanya adalah serorang yang te rrampil 

dalam dinamika konflik. Pe rmimpin yang be rrsangkurtan haru rs mampur 

mernge rnali situ rasi yang be rrpote rnsi merlahirkan konflik.
6
  

          Salah satur cara u rnturk me rngatasi pe rrilakur burllying adalah de rngan 

pe rnderkatan merlaluri manajermern konflik. Manajermern konflik merrurpakan 

pe rnderkatan yang dapat diimple rmerntasikan u rnturk merngatasi pe rrilakur 

burllying di pondok pe rsantre rn. Manajermern konflik merlibatkan serrangkaian 

stratergi urnturk me rnce rgah, me rngide rntifikasi, dan mernye rle rsaikan konflik 

de rngan cara yang konstru rktif. Dalam konterks pondok persantre rn, 
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pe rnderkatan ini dapat mermbantur mernciptakan su rasana yang harmonis, 

dimana santri dapat be rlajar u rnturk be rrkomurnikasi derngan baik dan 

mernghargai pe rrbe rdaan satur sama lain. Se rlain itur, turjuran adanya 

manajerme rn konflik adalah u rnturk me rningkatkan kreratifitas, merningkatkan 

ke rpurtursan merlaluri pe rrtimbangan yang matang dari surdurt pandang yang 

be rrberda, mermfasilitasi perlaksanaan ke rgiatan merlaluri perran se rrta, 

pe rmahaman berrsama dan kerrja sama se rrta mernciptakan proserdurr dan 

merkanismer pe rnye rle rsaian konflik. 
7
 

Me rnge rtahuri bertapa perntingnya manajermern konflik dalam lermbaga 

pe rndidikan persantre rn yang me rmpurnyai pe rlurang be rsar te rrjadinya konflik 

yang be rragam, maka seryogyanya le rmbaga pe rndidikan islam mampur 

mernjadi panurtan serkaligurs role r mode rl dalam mernangani konflik. 

Komple rksitas konflik dise rtiap lermbaga pe rndidikan ternturnya be rrbe rda-

be rda, dan cara mernangani dan merngatasinya pu rn berrbe rda. Hal ini mernjadi 

tolak urkurr dalam merningkatkan ku ralitas le rmbaga dalam mernghadapi arurs 

globalisasi yang se rmakin kompertitif. Be rrdasarkan latar berlakang yang 

terlah dipaparkan diatas, pe rnurlis terrtarik urnturk merlakurkan perne rlitian lerbih 

lanjurt derngan ju rdurl “Manajemen Konflik Dalam Mengatasi Perilaku 

Bullying Di Pondok Pesantren An-Nahl Darunnajah 5 Cikeusik 

Kabupaten Pandeglang.” 

                                                     
7
 Bashori, "Manajemen Konflik di Tengah Dinamika Pondok Pesantren dan 

Madrasah,"  Jurnal Muslim Heritage, Vol.1, No. 2,  (November 2016-April 2017), 353–370. 



6 

B. Identifikasi Masalah 

       Identifikasi masalah yang dapat diambil dari latar belakang diatas 

dijabarkan sebagai berikut: 

1. Adanya faktor – faktor yang mempengaruhi manajemen konflik di 

Pondok Pesantren An-Nahl Darunnajah 5 Cikeusik Kabupaten 

Pandeglang 

2. Perbedaan latar belakang santri di Pondok Pesantren An-Nahl 

Darunnajah 5 Cikeusik Kabupaten Pandeglang 

3. Perilaku bullying yang terjadi di Pondok Pesantren An-Nahl 

Darunnajah 5 Cikeusik Kabupaten Pandeglang 

C. Fokus Masalah 

 Setelah diketahui dalam latar belakang masalah yang ada, penelitian 

terfokus pada manajemen konflik di Pondok Pesantren dan manajemen 

konflik dalam mengatasi perilku bullying di Pondok Pesantren An-Nahl 

Darunnajah 5 Cikeusik Kabupaten Pandeglang. 

D. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana manajemen konflik di Pondok Pesantren An-Nahl 

Darunnajah 5 Cikeusik Kabupaten Pandeglang? 
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2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat implementasi manajemen 

konflik di Pondok Pesantren An-Nahl Darunnajah 5 Cikeusik Kab. 

Pandeglang? 

3. Bagaimana perilaku bullying di Pondok Pesantren An-Nahl 

Darunnajah 5 Cikeusik Kabupaten Pandeglang? 

4. Bagaimana manajemen konflik dalam mengatasi perilaku bullying di 

Pondok Pesantren An-Nahl Darunnajah 5 Cikeusik Kabupaten 

Pandeglang? 

E. Tujuan Penelitian 

Be rrdasarkan rurmursan masalah di atas, pe rnerlitian ini mermiliki 

be rberrapa turjuran yaitur : 

1. Urnturk merndeskripsikan bagaimanakah manajermern konflik di pondok 

pe rsantrern An-Nahl Darurnnajah 5 Cikerursik Kabupaten Pandeglang. 

2. Untuk mendeskripsikan apa sajakah faktor pendukung dan 

penghambat manajemen konflik di Pondok Pesantren An-Nahl 

Darunnajah 5 Cikeusik Kabupaten Pandeglang. 

3. Urnturk mernganalisis bagaimana bentuk, penyebab, dan dampak 

pe rrilakur burllying di pondok pe rsantrern An-Nahl Darurnnajah 5 

Cikerursik Kabupaten Pandeglang. 
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4. Urnturk merdeskripsikan bagaimanakah manajermern konflik digunakan 

dalam merngatasi pe rrilakur burllying di pondok persantrern An-Nahl 

Darurnnajah 5 Cikerursik Kabupaten Pandeglang. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teroretis  

a. Pe rne rlitian ini dapat mernjadi pernge rtahuran yang me rnambah 

wawasan ke rilmuran manajerme rn konflik. 

b. Pe rne rlitian ini diharapkan dapat mermpe rrkaya re rfe rrernsi bagi 

pe rnerlitian serlanjurtnya, te rrurtama mernge rnai manajerme rn konflik. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Le rmbaga  

       Pe rne rlitian ini diharapkan dapat mernjadi bahan rerfe rre rnsi 

dalam durnia Perndidikan bagi pe rnerliti serlanjurtnya yang 

be rrhurburngan de rngan manajerme rn konflik terrhadap perrilakur 

burllying di Pondok Pe rsantrern. 

b. Bagi Pondok Pe rsantrern An-Nahl Darurnnajah 5 Cikerursik 

Kabupaten Pandeglang 

 Pe rne rlitian ini diharapkan dapat me rnjadi acuran yang te rpat 

dalam prosers pe rlaksanaan manajerme rn konflik. 

c. Bagi Pe rnurlis  
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 Me rningkatkan wawasan barur me rnge rnai hal-hal yang 

be rrkaitan derngan manajermern konflik terrhadap perrilakur burllying di 

Pondok Pe rsantrern dan me rnjadi wadah urnturk me rngaplikasikan 

pe rnge rtahuran yang te rlah diperrolerh se rlama pe rrkurliahan dan se rbagai 

salah satur syarat urnturk mernye rlersaikan sturdi S1 bidang Pe rndidikan.  

G. Penelitian Terdahulu 

       Terrkait derngan pe rmbahasan perne rlitian yang dilakurkan pernurlis, ada 

be rberrapa pernerlitian yang te rlah dilakurkan se rlama ini. Hasil pe rne rlitian ini 

akan dijadikan bahan pe rne rlitian awal, te rrmasurk hasil perne rlitian – 

pe rnerlitian serbe rlurmnya yang te rrfokurs pada jurdurl yang dite rliti. Hasil 

pe rnerlitian serjaurh ini adalah serbagai berrikur: 

  Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu  

No Nama Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1.  Fauza Himatun 

Nangimah 

NIM:1817103017 

Prodi: 

Manajemen dan 

Komunikasi 

Fakultas Dakwah 

UIN Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri 

Purwokerto, 2022 

Manajemen 

Konflik dalam 

Menangani 

Permasalahan 

Antar Santri di 

Pondok 

Pesantren Darul 

Ulum Sirau, 

Kemranjen, 

Banyumas 

Sama-sama 

membahas 

manajemen 

konflik 

Penelitian ini 

fokus pada 

perilaku 

bullying, bukan 

permasalahan 

antar santri. 

Lokasi berbeda: 

Pondok 

Pesantren An-

Nahl vs. 
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Pondok 

Pesantren Darul 

Ulum Sirau. 

2. M. Fahmi 

NIM: T20183146 

Prodi: 

Manajemen 

Pendidikan Islam 

Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu 

Pendidikan UIN 

K.H. Achmad 

Siddiq Jember, 

2022 

Manajemen 

Penanganan 

Bullying di 

Pondok 

Pesantren 

Walisongo, 

Sidoperkso, 

Kraksaan, 

Probolinggo 

Sama-sama 

membahas 

bullying 

Fokus 

penelitian ini 

tentang 

manajemen 

konflik, bukan 

manajemen 

penanganan 

bullying.  

Lokasi berbeda: 

Pondok 

Pesantren An-

Nahl vs. 

Pondok 

Pesantren 

Walisongo. 

3. Deden 

Kurniawan 

Alamsyah   

NIM:1511030138 

Prodi: 

Manajemen 

Pendidikan Islam 

Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan 

UIN Raden Intan 

Implementasi 

Manajemen 

Konflik dalam 

Penyelesaian 

Masalah di 

Pondok Darul 

Mutaqin, Pagar 

Alam 

Sama-sama 

membahas 

manajemen 

konflik 

Penelitian ini 

fokus pada 

perilaku 

bullying, bukan 

penyelesaian 

masalah umum. 

Lokasi berbeda: 

Pondok 

Pesantren  

An-Nahl vs. 
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Lampung, 2019 Pondok Darul 

Mutaqin. 

4. Dahniar Ananda, 

Lailiyah Nur, 

Samsul Rifa’i, 

Ani Qotrun 

Zuhro’ F.  

Jurnal Ekonomi 

dan Bisnis, 2023 

Implementasi 

Manajemen 

Konflik terhadap 

Perilaku 

Bullying   

di Pondok 

Pesantren Al-

Fattah, Jember 

Sama-sama 

membahas 

manajemen 

konflik 

untuk 

mengatasi 

bullying 

Fokus berbeda: 

penelitian ini 

menekankan 

pada 

implementasi 

manajemen 

konflik. 

Lokasi berbeda: 

Pondok 

Pesantren An-

Nahl vs.Pondok 

Pesantren Al-

Fattah.  

 

         Penelitian ini menghadirkan pembaruan mengenai bagaimana 

manajemen konflik dalam mengatasi perilaku bullying di Pondok 

Pesantren. Penelitian ini akan mengeksplorasi dan menganalisis strategi 

manajemen konflik yang efektif, serta bagaimana strategi-strategi 

tersebut diterapkan untuk memastikan bahwa perilaku bullying di 

Pondok Pesantren dapat dihilangkan dan tidak terjadi kembali. penelitian 

ini bertujuan untuk memberikan wawasan baru dan mendalam mengenai 

cara-cara optimal manajemen konflik dapat berkontribusi dalam 

mengatasi perilaku bullying di Pondok Pesantren. Penelitian ini juga 
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akan memberikan panduan praktis yang dapat diadopsi oleh Pondok 

Pesantren lain dalam upaya mereka untuk mengatasi perilaku bullying 

menggunakan manajemen konflik. 

H. Kerangka Pemikiran  

        Perrilakur burllying di pondok persantrern merrurpakan masalah serriurs 

yang dapat merngganggur prosers permberlajaran dan mernciptakan 

lingkurngan yang tidak aman bagi santri. Olerh karerna itur, pernting urnturk 

mernerrapkan manajermern konflik yang erferktif urnturk merngatasi perrilakur 

ini. Dalam konterks pondok persantrern, manajermern konflik berrfokurs pada 

iderntifikasi dan pernyerlersaian masalah burllying merlaluri pernderkatan yang 

berrbasis pada nilai-nilai agama dan kerberrsamaan. 

 Prosers manajermern konflik dalam merngatasi burllying dapat dibagi 

mernjadi berberrapa langkah: 

1. Merngiderntifikasi kasurs burllying derngan merlibatkan santri, perngasurh, 

dan pihak terrkait urnturk merndapatkan gambaran yang jerlas. 

2. Mernganalisis pernyerbab burllying, apakah diserbabkan olerh faktor 

interrnal (serperrti masalah pribadi) ataur erksterrnal (serperrti perngarurh 

lingkurngan). 

3. Mermberrikan erdurkasi kerpada santri terntang dampak burllying dan 

perntingnya mernghormati satur sama lain. Ini dapat dilakurkan merlaluri 

serminar, diskursi kerlompok, ataur perlatihan. 



13 

 

 
 

4. Mernciptakan salurran komurnikasi yang aman bagi santri urnturk 

merlaporkan perrilakur burllying tanpa rasa takurt. Ini bisa berrurpa kotak 

saran ataur perrtermuran rurtin. 

5. Merlakurkan interrvernsi terrhadap perlakur dan korban burllying sercara 

adil. Pernderkatan ini harurs berrsifat rerstoratif, di mana perlakur 

diberrikan kersermpatan urnturk mermahami dampak dari tindakan 

merrerka dan berrursaha urnturk mermperrbaiki kersalahan. 

6. Serterlah interrvernsi, pernting urnturk merlakurkan ervalurasi urnturk 

mermastikan bahwa tindakan yang diambil erferktif. Jika perrlur, 

langkah-langkah tambahan dapat diambil. 

Derngan mernerrapkan langkah-langkah di atas, diharapkan perrilakur 

burllying di Pondok Pesantren An-Nahl Darunnajah 5 Cikeusik Kab. 

Pandeglang dapat diminimalisir, mernciptakan lingkurngan yang aman dan 

kondursif bagi santri urnturk berlajar dan berrkermbang. 

Berrdasarkan pernjerlasan terrserburt, kerrangka berrpikir dalam 

pernerlitian ini dapat digambarkan dalam bagan berrikurt: 
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Manajemen Konflik Dalam Mengatasi Perilaku 

Bullying Di Pondok Pesantren An-Nahl Darunnajah 5 

Cikeusik Kab. Pandeglang 

Manajemen Konflik : 

1. Identifikasi masalah 

2. Analisis konflik 

3. Penyuluhan dan edukasi 

4. Membangun Komunikasi 

5. Intervensi  

6. evaluasi 

7.  

Terwujudnya Pondok Pesantren yang aman, 

damai, dan mendukung perkembangan 

karakter santri tanpa adanya perilaku bullying   

Perilaku Bullying : 

1. Verbal bullying 

2. Physical bullying 

3. Social bullying 

4. Cyber bullying 

5. Sexual bullying 

   Tabel 1. 2 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

I. Sistematika Pembahasan  

 Dalam sistematika pembahasan peneliti membagi kedalam 5 bab 

dan sub bab yang tersusun sebagai berikut:  

Bab Kesatu Pendahuluan yang meliputi: Latar Belakang 

Masalah, Identifikasi Masalah, Fokus Masalah, Rumusan Masalah, 
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Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Penelitian Terdahulu, Kerangka 

Pemikiran, dan Sistematika Pembahasan. 

Bab Kedua Kajian Teoretis, meliputi: Pada bagian awal tentang 

manajemen konflik, pengertian manajemen konflik, indikator 

manajemen konflik, tujuan manajemen konflik, tahapan manajemen 

konflik dan strategi manajemen konflik. Pada bagian kedua tentang 

perilaku bullying, pengertian perilaku bullying, bentuk-bentuk bullying, 

faktor-faktor penyebab terjadinya bullying, dan dampak perilaku 

bullying.  

Bab Ketiga Metodologi penelitian, meliputi: Tempat Penelitian, 

Waktu Penelitian, Metode Penelitian, Sumber data, Instrument 

Penelitian, Teknik pengumpulan data, Teknik analisis data, dan Uji 

kredibilitas data. 

Bab Keempat Hasil Penelitian dan Pembahasan, meliputi: 

Deskripsi Hasil Penelitian, yang terdiri dari manajemen konflik di 

Pondok pesantren, faktor pendukung dan penghambat implementasi 

manajemen konflik di Pondok pesantren, perilaku bullying di Pondok 

pesantren dan manajemen konflik dalam mengatasi perilaku bullying di 

Pondok Pesantren An-Nahl Darunnajah 5 Cikeusik Kab. Pandeglang. 

Pembahasan hasil penelitian membahas manajemen konflik di Pondok 

pesantren, faktor pendukung dan penghambat implementasi manajemen 
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konflik di Pondok pesantren, perilaku bullying di Pondok pesantren dan 

manajemen konflik dalam mengatasi perilaku bullying di Pondok 

Pesantren An-Nahl Darunnajah 5 Cikeusik Kab. Pandeglang. 

Bab Kelima Penutup, terdiri dari: Simpulan, dan Saran-saran. 


